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SUMMARY 

M. MARIO SYAHBANA. Gas Production And Methane Concentration Of 

Elephant Grass (Pennisetum Purpureum) In Rumen Fluids Incubation Adapted To 

Npn Ruminofrass In Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR).  

 

Most of the gas emissions that can cause a greenhouse effect on ruminants 

come from methane gas (CH₄) produced from enteric fermentation. Methane gas is 

produced from the process of fermenting forage feed in the rumen. The purpose of 

this study was to study gas production, methane concentration, dry matter 

digestibility, and methane concentration on dry matter digestibility in elephant grass 

in vitro in vitro with rumen fluid incubation adapted to ruminofrass NPN. This 

research was conducted from September to November 2022 at the Animal Feed and 

Nutrition Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Institute for Agricultural Environmental Research 

(Balingtan) Jaken, Central Java. This study used the T-Test Analysis method with 

2 treatments and 5 replications, with a total of 10 samples. The treatments consisted 

of P0 (Rumen Fluid of Slaughterhouse + Elephant Grass) and P1 (Rumen Fluid 

Adapted to NPN Ruminofrass + Elephant Grass). Parameters observed were gas 

production (mL), methane concentration (ppm), dry matter digestibility (%) and 

methane concentration on dry matter digestibility (ppm/g DM) in vitro. The results 

showed that gas production, methane concentration, dry matter digestibility, and 

methane concentration on dry matter digestibility was significantly different 

(P<0.05). Based on the results of the study it can be concluded that elephant grass 

with the addition of NPN ruminofrass rumen fluid in vitro was able to increase gas 

production and dry matter digestibility, and was able to reduce methane 

concentrations and methane concentration on dry matter digestibility 

 

Keywords: Dry Matter Digestibility, Elephant Grass, Gas Production, In Vitro, 

Methane, NPN, Ruminofrass. 

  



    
 

RINGKASAN 

M. MARIO SYAHBANA. Produksi Gas dan Konsentrasi Metana Rumput Gajah 

(Pennisetum Purpureum) Yang diinkubasi Cairan Rumen Teradaptasi Dengan Npn 

Ruminofrass Secara In Vitro (Dibimbing oleh Bapak ARFAN ABRAR).  

Emisi gas yang dapat menimbulkan efek rumah kaca pada ternak ruminansia 

sebagian besar berasal dari gas metana (CH₄) yang dihasilkan dari fermentasi 

enterik. Gas metana adalah hasil dari proses fermentasi pakan hijauan dalam rumen. 

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari produksi gas, kosentrasi metana, 

kecernaan bahan kering dan konsentrasi CH4 per KBK pada rumput Gajah yang 

diinkubasi oleh cairan rumen teradaptasi dengan NPN ruminofrass secara in vitro. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September s.d November 2022 di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Balai Penelitian Lingkungan Pertanian (Balingtan) 

Jaken, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode Analisa Uji T dengan 2 

perlakuan dan 5 ulangan, dengan total 10 sampel. Perlakuan terdiri dari P0 (Cairan 

Rumen Rumah Potong Hewan + Rumput Gajah) dan P1 (Cairan Rumen Teradaptasi 

NPN Ruminofrass + Rumput Gajah). Parameter yang diamati adalah produksi gas 

(mL), konsentrasi metana (ppm), kecernaan bahan kering (%) dan konsentrasi 

metana per KBK (ppm/g BK) secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

produksi, konsentrasi metana, kecernaan bahan kering dan konsentrasi metana per 

KBK memiliki hasil berbeda nyata (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa rumput Gajah dengan penambahan inokulum cairan rumen 

NPN ruminofrass secara in vitro mampu meningkatkan produksi gas dan kecernaan 

bahan kering, serta mampu menurunkan konsentrasi metana dan konsentrasi CH4 

per KBK. 

 

Kata Kunci : In Vitro, Kecernaan Bahan Kering, Metana, NPN, Produksi Gas, 

Ruminofrass, Rumput Gajah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fermentasi dalam rumen merupakan proses pencernaan yang dilakukan oleh 

mikroorganisme seperti protozoa, virus, bakteri serta jamur dan kegiatan untuk 

penyerapan pakan oleh produk yang dihasilkan berdasarkan dari fermentasi 

substrat.  VFA (Volatile fatty acid), molekul H (H2) serta karbon dioksida (CO2) 

diproduksi oleh bakteri, jamur dan protozoa selama proses fermentasi karbohidrat  

didalam rumen (Harahap et al., 2020). Metana dan karbon dioksida yaitu salah satu 

hasil sampingan dari lajur pencernaan didalam rumen dan proses pengeluaran CO2 

dan CH4 melalui feses dan sendawa ternak (Hikmawan et al., 2019). 

Menurut Syahminan et al. (2021), ruminansia dapat berdampak pada 

timbulnya global warming yang disebabkan oleh emisi gas, emisi gas sendiri 

muncul dari gas metana (CH₄) yang berasal dari fermentasi enteric. Gas metana 

tidak akan menjadi sumber energi yang akan dibutuhkan oleh ternak serta dapat 

dianggap sebagai polutan. Namun demikian, industri peternakan merupakan 

subindustri yang berkontribusi terhadap pemanasan global yang meningkat 

dikarenakan industri peternakan menghasilkan gas metana yang berasal dari 

eruktasi dan kotoran ternak (Ishak et al., 2019). Berdasarkan laporan Gerber et al. 

(2013), industri peternakan menyumbangkan 18% emisi gas rumah kaca dan 

termasuk yang terbesar. Satu ekor sapi dapat menghasilkan gas metana sekitar 250-

300 liter/hari serta 11-12% kontribusinya yang menghasilkan panas bumi 

meningkat (Baker, 2021). 

Masalah lingkungan tidak selalu terkait gas metana, akan tetapi juga 

menggambarkan sebagian energi yang menghilang dari ternak menyebabkan proses 

produksi belum mampu untuk dimanfaatkan  (Duin et al., 2016). Menurut Alfauzi 

dan Hidayah (2021), gas metan dihasilkan dari proses fermentasi anaerob 

karbohidrat non-struktural dan struktural dari metanogen didalam rumen ternak 

ruminansia kemudian dikeluarkan melalui eruktasi. Proses pembentukan gas 

metana berlangsungnya didalam rumen yang dilakukan melalui reduksi CO2 oleh 

H2 yang dikatalisis oleh enzim yang berasal dari adanya bakteri metanogenik. 
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Metanogen merupakan mikroorganisme yang membentuk metana menjadi 

produk sampingan metabolik pada kondisi anaerob, makhluk ini digolongkan 

sebagai archaea, mikroorganisme yang relatif berbeda berasal bakteri. Pencernaan 

ruminansia memiliki ciri diantaranya berlangsungnya aktivitas mikroba serta lajur 

fermentasi pada bagian rumen. Menurut De La Fuente et al. (2019), metanogenesis 

dalam rumen dipengaruhi oleh jenis pakan yang dikonsumsi, semua metanogen 

ialah archae anaerob yang termasuk dalam filum Euyarchaeota dan mendapatkan 

sebagian besar energi dari metanogenesis. Metanogen diklasifikasikan menjadi tiga 

kelas berdasarkan substrat yang digunakannya: turunan metana (methylotrophic), 

H2/CO2 (hydrogenotrophic) dan asetat (acetoclastic) (Tseten et al., 2022).  

Non-protein nitrogen (NPN) adalah senyawa non-protein yang mengandung nitrogen 

seperti amida, asam amino dan amonium sulfat. NPN dipergunakan oleh mikroba rumen 

buat proses sintesis protein mikroba. Cahyaningtyas et al. (2019), melaporkan 

bahwa ruminansia dapat memanfaatkan NPN untuk memproduksi protein dalam 

rumen, ruminansia dapat bertahan hidup dengan pakan berprotein rendah.  

Ruminofrass merupakan salah satu bahan yang berasal dari sampingan media  

perkembangbiakan maggot BSF (Black Soldier Fly) dari fase prepupa menuju pupa 

yang bercampur dengan kotoran maggot BSF (Bidareksa, 2022). Ruminofass 

merupakan sumber NPN potensial, karena komponen utama ruminofrass yaitu 

nitrogen. Menurut Gärttling dan Schulz (2022), ruminofrass memiliki kandungan 

3,4% N, 1,5% P dan 2.9% K dan pH netral hingga basa. Berdasarkan uraian yang 

telah dijelaskan diatas maka akan dilakukan penelitian untuk mempelajari produksi 

gas dan kosentrasi metana pada rumput Gajah yang diinkubasi cairan rumen 

teradaptasi dengan NPN ruminofrass secara in vitro.  

  
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari produksi gas dan kosentrasi 

metana pada rumput Gajah yang diinkubasi cairan rumen teradaptasi dengan NPN 

ruminofrass secara in vitro.  

 

1.3. Hipotesa 

Diduga cairan rumen yang sudah teradaptasi dengan NPN ruminofrass akan 

menurunkan produksi dan konsentrasi gas metana.
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